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ABSTRACT

Marina Boom Beach in Banyuwangi has developed into a modern tourist
destination, with the number of visitors increasing by 40% in the last three
years. However, this rapid development has caused problems such as
damage to the mangrove ecosystem and inequality of community members'
participation in local management. This study aims to analyze the dynamics
of community participation in the management of Marina Boom Beach and
identify obstacles that hinder the participation of marginal groups (vouths
and women). This study uses qualitative research methods with the design
of phenomenological case studies. Data collection is done through
participant observation, in-depth interviews with key informants

Partisipasi, Pantai Marina Boom,
Kelompok Marginal

(managers, government officials, and community leaders), and library
reviews. Data analysis interprets the informant's field experience using the
Miles and Herberman interaction model. Research results show that public
participation in the management of Marina Boom Beach is not
comprehensive. The role of environmental conservation is still dominated
by elderly fishermen centered around the "Laskar Marina" group, while the
participation of youth and women is still sporadic and minimal. Major
obstacles include a lack of reproduction of roles and limited opportunities
for local people to participate in the policy-making process. This study
concluded that a more integrated community-based management model
was needed to harmonize the economic benefits of tourism, ecological
sustainability, and social justice in coastal communities.

ABSTRAK

Pantai Marina Boom di Banyuwangi telah berkembang menjadi destinasi wisata modern, dengan jumlah
pengunjung meningkat sebesar 40% dalam tiga tahun terakhir. Namun, perkembangan pesat ini telah
menimbulkan masalah seperti kerusakan ekosistem mangrove dan ketidakseimbangan partisipasi anggota
masyarakat dalam pengelolaan lokal. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dinamika partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Pantai Marina Boom dan mengidentifikasi hambatan yang menghalangi partisipasi kelompok
marginal (pemuda dan perempuan). Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus
fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan
informan kunci (pengelola, pejabat pemerintah, dan pemimpin masyarakat), dan tinjauan pustaka. Analisis data
menginterpretasikan pengalaman lapangan informan menggunakan model interaksi Miles dan Herberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai Marina Boom belum
komprehensif. Peran konservasi lingkungan masih didominasi oleh nelayan lanjut usia yang berpusat di sekitar
kelompok "Laskar Marina", sementara partisipasi kelompok pemuda dan perempuan masih sporadis dan minimal.
Hambatan utama meliputi kurangnya reproduksi peran dan terbatasnya kesempatan bagi masyarakat lokal untuk
berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pengelolaan
berbasis komunitas yang lebih terintegrasi diperlukan untuk menyelaraskan manfaat ekonomi pariwisata,
keberlanjutan ekologis, dan keadilan sosial di komunitas pesisir.
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PENDAHULUAN

Pantai Marina Boom Banyuwangi merupakan salah satu destinasi wisata pantai yang
sedang berkembang pesat (Abdilah et al., 2025). Keindahan alam yang memadukan pantai, hutan
mangrove, dan aktivitas memancing tradisional menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
(Adibrata et al., 2023). Perkembangan sektor pariwisata di kawasan ini ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan sebesar 40% dalam tiga tahun terakhir (Dinas
Pariwisata Banyuwangi, 2023). Kondisi tersebut menjadikan Pantai Marina Boom sebagai salah
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satu kawasan strategis yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan
peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat pesisir.

Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, perkembangan Pantai Marina Boom juga
dihadapkan pada berbagai permasalahan lingkungan dan sosial. Aktivitas pariwisata yang terus
meningkat berpotensi menimbulkan pencemaran limbah, kerusakan ekosistem mangrove, serta
konflik kepentingan antara pengembangan wisata dan aktivitas perikanan yang menjadi sumber
mata pencaharian utama masyarakat setempat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
kawasan pesisir tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Sebagai kawasan yang memiliki fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi yang saling
berkaitan, wilayah pesisir memerlukan pengelolaan yang berkelanjutan. Pemanfaatan sumber
daya pesisir yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang tepat dapat memunculkan berbagai
permasalahan ekologis dan sosial yang berdampak pada masyarakat sekitar. Dalam konteks
Pantai Marina Boom, masyarakat lokal, khususnya nelayan dan warga Kampung Mandar,
merupakan kelompok yang paling terdampak oleh perubahan fungsi kawasan pesisir akibat
perkembangan sektor pariwisata. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
kawasan pantai menjadi faktor penting untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan kawasan pesisir adalah
Community-Based Management (CBM) atau pengelolaan berbasis masyarakat. Pendekatan ini
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi pengelolaan sumber daya. Pengelolaan berbasis masyarakat diyakini
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan karena memanfaatkan pengetahuan
lokal serta memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap sumber daya yang dikelola. Dengan
demikian, partisipasi masyarakat menjadi elemen penting dalam mewujudkan pengelolaan
pesisir yang berkelanjutan.

Di Pantai Marina Boom telah terbentuk kelompok masyarakat seperti Laskar Marina yang
berperan dalam kegiatan konservasi dan pengelolaan lingkungan pantai. Namun, tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan masih belum merata. Keterlibatan
masyarakat cenderung didominasi oleh kelompok nelayan usia dewasa, sedangkan partisipasi
pemuda dan perempuan masih relatif rendah. Selain itu, masyarakat lokal juga belum memiliki
ruang yang cukup dalam proses pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan kawasan
wisata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai
Marina Boom masih menghadapi berbagai kendala yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian mengenai pengelolaan wisata berbasis masyarakat telah banyak dilakukan di
berbagai kawasan pesisir Indonesia. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
partisipasi masyarakat secara umum dan belum secara khusus mengkaji keterlibatan kelompok
marginal, seperti perempuan dan pemuda, dalam pengelolaan kawasan pesisir. Selain itu, kajian
mengenai dinamika partisipasi masyarakat pesisir Kampung Mandar dalam pengelolaan Pantai
Marina Boom Banyuwangi masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai Marina Boom belum
optimal dan inklusif serta mendeskripsikan bentuk partisipasi dan peran masyarakat lokal dalam
pengelolaan kawasan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah daerah, pengelola wisata, dan masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan pantai
yang berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
fenomenologis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai Marina Boom
Banyuwangi berdasarkan pengalaman, persepsi, dan pandangan para aktor yang terlibat secara
langsung. Pendekatan fenomenologi memungkinkan peneliti menggali makna yang diberikan
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masyarakat terhadap aktivitas pengelolaan kawasan pesisir serta memahami berbagai faktor
yang memengaruhi keterlibatan mereka dalam proses tersebut.

Lokasi penelitian berada di kawasan Pantai Marina Boom dan Kampung Mandar,
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif karena
kawasan ini merupakan salah satu destinasi wisata pesisir yang mengalami perkembangan pesat
sekaligus menghadapi berbagai persoalan lingkungan dan sosial yang berkaitan dengan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan. Selain itu, Kampung Mandar merupakan
wilayah yang sebagian besar masyarakatnya memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas
ekonomi dan sosial di kawasan Pantai Marina Boom.

Subjek penelitian terdiri atas berbagai pihak yang memiliki keterlibatan dalam
pengelolaan Pantai Marina Boom. Informan penelitian meliputi pengelola kawasan wisata,
pemerintah daerah, tokoh masyarakat, anggota kelompok Laskar Marina, nelayan, pelaku usaha
mikro dan kecil, pemuda, serta perempuan yang tinggal di sekitar kawasan penelitian. Pemilihan
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan
agar data yang diperoleh berasal dari individu yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
mengenai pengelolaan Pantai Marina Boom.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati
aktivitas masyarakat, kondisi lingkungan pantai, serta bentuk-bentuk partisipasi yang muncul
dalam kegiatan pengelolaan kawasan. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran
nyata mengenai hubungan antara masyarakat dan aktivitas pengelolaan pantai.

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi secara lebih rinci mengenai pengalaman, persepsi, motivasi, serta
hambatan yang dihadapi masyarakat dalam berpartisipasi. Wawancara juga digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antar pemangku kepentingan dan memahami dinamika pengelolaan
yang terjadi di kawasan penelitian.

Selain observasi dan wawancara, penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi
sebagai sumber data pendukung. Dokumentasi meliputi berbagai dokumen resmi, laporan
kegiatan, peraturan daerah, arsip organisasi masyarakat, foto kegiatan, serta data statistik yang
berkaitan dengan pengelolaan Pantai Marina Boom. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk
memperkuat hasil temuan lapangan dan memberikan informasi tambahan mengenai kondisi
kawasan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri
atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data yang diperoleh
selama proses penelitian. Tahap selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk narasi, matriks,
dan kategorisasi tema sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola-pola yang muncul.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus
selama proses penelitian berlangsung.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
triangulasi metode, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan. Triangulasi metode dilakukan
melalui perbandingan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu,
triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda guna
memastikan konsistensi informasi yang diperoleh.

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan gambaran
yang komprehensif mengenai bentuk partisipasi dan peran masyarakat dalam pengelolaan Pantai
Marina Boom Banyuwangi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
keterlibatan masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Mandar memiliki
keterlibatan yang cukup beragam dalam pengelolaan Pantai Marina Boom. Bentuk partisipasi
yang ditemukan tidak hanya berupa keterlibatan langsung dalam kegiatan pengelolaan
lingkungan, tetapi juga melalui aktivitas ekonomi yang berkembang akibat keberadaan kawasan
wisata. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat pembangunan kawasan wisata, melainkan juga menjadi salah satu aktor yang
mendukung keberlanjutan kawasan pesisir.

Partisipasi masyarakat dalam bidang ekonomi terlihat dari aktivitas nelayan yang
menjual hasil tangkapan laut di sekitar kawasan pantai. Selain menjual hasil tangkapan secara
langsung, sebagian masyarakat juga mengembangkan usaha pengolahan makanan laut yang
ditujukan kepada wisatawan. Kehadiran aktivitas tersebut memberikan nilai tambah terhadap
hasil perikanan yang diperoleh masyarakat. Beberapa warga juga memanfaatkan peluang
ekonomi dengan membuka usaha kecil dan menengah berupa warung makan, kios makanan laut,
jasa parkir, serta usaha lain yang mendukung kebutuhan wisatawan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengembangan kawasan wisata telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
aktivitas ekonomi masyarakat pesisir.

Selain dalam sektor ekonomi, partisipasi masyarakat juga terlihat melalui keterlibatan
mereka dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
masyarakat masih mempertahankan budaya gotong royong dalam menjaga kawasan pesisir.
Kegiatan pembersihan pantai secara bersama-sama, penanaman mangrove, serta berbagai
kegiatan sosial lainnya menjadi bentuk nyata keterlibatan masyarakat dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan pesisir. Aktivitas tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat
memiliki hubungan sosial yang cukup kuat dengan kawasan Pantai Marina Boom karena kawasan
tersebut merupakan bagian dari ruang hidup mereka sehari-hari.

Dalam aspek kelembagaan, keterlibatan masyarakat diwujudkan melalui keikutsertaan
dalam organisasi lokal seperti Laskar Marina dan Kelompok Usaha Bersama (KUB). Keberadaan
organisasi tersebut berfungsi sebagai wadah koordinasi masyarakat dalam mendukung
pengelolaan kawasan pesisir. Melalui organisasi tersebut masyarakat dapat berpartisipasi dalam
kegiatan kebersihan pantai, kegiatan ekonomi, serta berbagai program yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan pesisir. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas
kelembagaan masyarakat masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pendanaan,
kurangnya pelatihan, dan rendahnya akses terhadap pengembangan sumber daya manusia.

Pengelolaan Pantai Marina Boom melibatkan berbagai pemangku kepentingan, yaitu PT
Pelindo sebagai pengelola utama kawasan, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Pemerintah
Kampung Mandar, serta kelompok masyarakat lokal. PT Pelindo memiliki peran utama dalam
pengembangan infrastruktur, pengelolaan kawasan marina, serta penyediaan berbagai fasilitas
pendukung wisata. Pemerintah daerah berperan dalam mendukung promosi wisata, penyusunan
kebijakan, dan pengawasan pengelolaan kawasan. Sementara itu, masyarakat berperan sebagai
pelaksana berbagai kegiatan ekonomi dan sosial yang berlangsung di kawasan pesisir.

Meskipun terdapat kerja sama antara pemerintah, pengelola, dan masyarakat, hasil
penelitian menunjukkan bahwa posisi masyarakat dalam struktur pengelolaan masih relatif
terbatas. Masyarakat umumnya terlibat pada tahap pelaksanaan program dan kegiatan
operasional, sedangkan proses perencanaan strategis dan pengambilan keputusan masih
didominasi oleh pihak pengelola dan pemerintah. Kondisi ini terlihat dari berbagai kebijakan
pengelolaan kawasan yang lebih banyak ditentukan oleh pihak pengelola, sementara masyarakat
hanya memperoleh informasi atau diminta memberikan pendapat melalui forum konsultasi yang
diselenggarakan secara berkala.

Temuan tersebut diperkuat melalui analisis menggunakan Teori Tangga Partisipasi
Arnstein. Berdasarkan teori tersebut, tingkat partisipasi masyarakat di Pantai Marina Boom
berada pada kategori tokenism. Bentuk partisipasi yang paling dominan berada pada tingkat
informing dan consultation. Pada tingkat informing, masyarakat memperoleh informasi mengenai
pengembangan kawasan dan berbagai kebijakan yang telah ditetapkan. Sementara pada tingkat
consultation, masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dalam forum
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musyawarah dan pertemuan yang diselenggarakan oleh pihak pengelola maupun pemerintah
daerah.

Namun demikian, keterlibatan masyarakat dalam forum tersebut belum sepenuhnya
memengaruhi proses pengambilan keputusan. Masyarakat masih berada pada posisi sebagai
pihak yang memberikan masukan tanpa memiliki kewenangan yang cukup dalam menentukan
arah kebijakan pengelolaan kawasan pesisir. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat masih bersifat simbolis dan belum mencapai tingkat kemitraan (partnership),
pelimpahan wewenang (delegated power), maupun kendali masyarakat (citizen control).

Penelitian ini juga menemukan adanya beberapa faktor yang memengaruhi tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai Marina Boom. Faktor pertama adalah faktor
sosial yang berkaitan dengan kondisi ekonomi masyarakat. Sebagian besar masyarakat pesisir
masih berfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari melalui kegiatan perikanan,
perdagangan, dan usaha kecil. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan mereka dalam
kegiatan pengelolaan lingkungan sering kali menjadi prioritas kedua setelah aktivitas ekonomi
utama.

Selain itu, keterlibatan perempuan dan generasi muda dalam proses pengelolaan
kawasan juga masih relatif rendah. Perempuan umumnya lebih banyak berperan dalam aktivitas
ekonomi rumah tangga dan kegiatan pendukung, sedangkan posisi strategis dalam organisasi
masyarakat masih didominasi oleh laki-laki dewasa. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat belum sepenuhnya inklusif dan masih memerlukan upaya pemberdayaan yang lebih
luas.

Faktor kedua adalah faktor struktural yang berkaitan dengan fasilitas dan dukungan
anggaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan fasilitas pendukung
pengelolaan lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah dan kegiatan konservasi pesisir.
Permasalahan sampah plastik masih menjadi tantangan utama yang ditemukan di kawasan
Pantai Marina Boom. Sampah tidak hanya berasal dari aktivitas wisatawan, tetapi juga berasal
dari laut yang terbawa arus hingga ke kawasan pantai. Kondisi ini menyebabkan upaya
pembersihan harus dilakukan secara berulang untuk menjaga kebersihan kawasan wisata.

Selain permasalahan sampah, pengembangan kawasan wisata juga memberikan tekanan
terhadap ekosistem pesisir. Keberadaan ekosistem mangrove yang memiliki fungsi penting
sebagai pelindung pantai dan habitat biota laut menghadapi berbagai tantangan akibat
meningkatnya aktivitas manusia di kawasan pesisir. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan
antara pengembangan ekonomi berbasis wisata dengan upaya pelestarian lingkungan agar
keberlanjutan kawasan pesisir tetap terjaga.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa masyarakat Kampung
Mandar memiliki potensi besar untuk mendukung pengelolaan Pantai Marina Boom secara
berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat telah terlihat melalui berbagai aktivitas ekonomi, sosial,
lingkungan, dan kelembagaan. Namun, tingkat partisipasi yang ada saat ini masih berada pada
tahap konsultatif dan belum memberikan ruang yang cukup bagi masyarakat untuk terlibat
secara langsung dalam proses pengambilan keputusan.

Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan partisipasi masyarakat yang lebih
inklusif melalui penguatan kelembagaan lokal, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
pemberian pelatihan dan pendampingan, pengembangan usaha berbasis konservasi lingkungan,
serta perluasan ruang partisipasi bagi perempuan dan generasi muda. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat pembangunan kawasan wisata, tetapi juga
menjadi mitra utama dalam mewujudkan pengelolaan Pantai Marina Boom yang partisipatif,
berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat pesisir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi masyarakat Kampung Mandar dalam
pengelolaan Pantai Marina Boom Banyuwangi telah terlihat melalui berbagai kegiatan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Masyarakat berperan dalam pengembangan usaha berbasis pariwisata,
kegiatan kebersihan pantai, pelestarian lingkungan pesisir, serta melalui organisasi masyarakat
seperti Laskar Marina dan Kelompok Usaha Bersama (KUB). Keberadaan sektor pariwisata
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memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui peningkatan peluang usaha dan
pendapatan.

Meskipun demikian, tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pantai Marina
Boom masih berada pada tingkat partisipasi simbolis (tokenism). Masyarakat telah memperoleh
informasi dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat melalui forum konsultasi, tetapi
belum memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses perencanaan maupun pengambilan
keputusan. Posisi masyarakat masih lebih dominan sebagai pelaksana program dibandingkan
sebagai pengambil kebijakan.

Partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor sosial dan struktural. Faktor sosial
meliputi rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan,
keterbatasan waktu akibat tuntutan ekonomi, serta rendahnya keterlibatan perempuan dan
generasi muda. Sementara itu, faktor struktural meliputi keterbatasan fasilitas pengelolaan
lingkungan, dukungan anggaran yang belum optimal, serta belum maksimalnya pemanfaatan
potensi ekonomi pesisir seperti ekowisata mangrove. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kolaborasi antara pemerintah, pengelola kawasan, dan masyarakat untuk mewujudkan
pengelolaan pesisir yang lebih partisipatif dan berkelanjutan

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah dan pengelola kawasan perlu
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pengelolaan Pantai Marina Boom. Peningkatan partisipasi dapat dilakukan melalui pelatihan,
pendampingan, serta penguatan kapasitas organisasi masyarakat pesisir.

Masyarakat Kampung Mandar diharapkan terus meningkatkan kepedulian terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan pesisir melalui kegiatan gotong royong, pengelolaan
sampah, dan pelestarian ekosistem mangrove. Selain itu, masyarakat juga perlu mengembangkan
potensi ekonomi lokal yang berbasis pariwisata dan sumber daya pesisir secara berkelanjutan.

Pengelola kawasan dan instansi terkait perlu memperbaiki fasilitas pendukung
lingkungan, meningkatkan program pemberdayaan masyarakat, serta memberikan ruang
partisipasi yang lebih luas bagi perempuan dan generasi muda agar pengelolaan Pantai Marina
Boom dapat berlangsung secara inklusif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang merata
bagi masyarakat pesisir.
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